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HUBUNGAN ANTARA SIKAP TERHADAP MATEMATIKA DAN KECEMASAN MATEMATIKA DENGAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA DI SMP NEGERI 1 PURWOREJO
ABSTRAK
Oleh

Dian Widi Astuti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap matematika dan kecemasan matematik dengan prestasi belajar matematika. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara kecemasan matematik dengan prestasi belajar matematika, ada hubungan positif antara sikap terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika dan ada hubungan antara sikap terhadap matematika dan kecemasan matematik dengan prestasi belajar matematika. Subjek penelitian adalah siswa kelas 2 SMP Negeri 1 Purworejo, sebanyak 80 siswa. Alat ukur yang digunakan adalah skala kecemasan matematik dan skala sikap terhadap matematika. Data penelitian ini dianalisis dengan korelasi product moment dan analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap matematika dan kecemasan matematik dengan prestasi belajar matematika. Hasil analisis regresi menunjukkan sikap terhadap matematika dan kecemasan matematik secara bersama-sama berkorelasi secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika, yaitu rxy = 0,498 (p<0,05) menunjukkan bahwa semakin positif sikap siswa terhadap matematika dan semakin rendah tingkat kecemasan matematiknya maka ada kecenderungan prestasi belajar matematika juga tinggi. Sementara berdasarkan hasil analisis product moment menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara sikap terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika sebesar 0,430 (p<0,01), sedangkan kecemasan matematik dengan prestasi belajar matematika menunjukkan bahwa ada korelasi negatif sebesar -0,409 (p<0,01) yang artinya bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan matematik dengan prestasi belajar matematika

Kata kunci : Sikap terhadap Matematika, Kecemasan Matematik, Prestasi Belajar  Matematika.
PENDAHULUAN
Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik tetapi ada juga kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk (Purwanto, 1984). Belajar tidak hanya sekedar menghapal, tetapi bagaimana siswa mampu mengkontruks sendiri dalam memahami konsep-konsep matematika, dan siswa mampu menghubungkan informasi baru dengan pengalaman pribadinya untuk memecahkan masalah dimana siswa hidup bermasyarakat (Suryo, 2005).

Mengingat pentingnya matematika, maka sangat diharapkan siswa sekolah menengah untuk  menguasai pelajaran matematika. Karena disamping matematika sebagai sarana berpikir ilmiah yang sangat diperlukan oleh siswa, juga untuk mengembangkan kemampuan  berpikir  logiknya. Matematika juga diperlukan untuk menunjang keberhasilan belajar siswa dalam  menempuh  jenjang  pendidikan  yang  lebih tinggi (Sappaile, 2005). 

Sujono, (1988) mengatakan bahwa walaupun manfaat dari pelajaran matematika tersebut banyak, tetapi banyak anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sangat sukar. Dan hanya anak cerdas sajalah yang akan memperoleh nilai bagus. Biasanya siswa yang memperoleh nilai matematika tinggi akan merasa bangga dan dianggap sebagai murid yang pandai, sebaliknya siswa yang memperoleh nilai matematika jelek memandang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit/ditakuti sehingga mereka lekas bosan dan tidak tertarik pada pelajaran matematika. 

Di antara sekian banyak persoalan, yang cukup krusial adalah tentang hasil evaluasi siswa dalam mata pelajaran matematika dari tahun ke tahun selalu rendah. Laporan Kanwil Depdiknas Jawa Tengah, mulai tahun 1994/1995 sampai dengan tahun 2001/2002 hasil ebtanas siswa SMP tidak mencapai nilai rata-rata 5 (lima), sehingga hal ini menjadi persoalan yang sangat sering dibicarakan di masyarakat maupun di kalangan pendidikan, matematika sudah dianggap sebagai ilmu yang sulit, tidak disenangi bahkan mungkin dibenci.

Sebagai contoh rendahnya prestasi belajar yang diperoleh pada tahun ajaran 1999/2000, rerata NEM seluruh mata pelajaran secara nasional adalah 46,2. Jadi dapat ditafsirkan bahwa lulusan hanya menguasai 46,2% dari seluruh materi yang seharusnya dikuasai oleh lulusan SMP. Sedangkan pada pelajaran matematika rata-rata NEM matematika masih kurang dari 6,5 (Suratminingsih, 2005).
Ketakutan atau rasa tidak senang terhadap pelajaran berhitung khususnya matematika sering terlihat pada anak SMP dengan berbagai alasan. Menurut Sujono (1988), ada berbagai alasan/tanggapan yang mereka kemukakan tentang pelajaran matematika diantaranya: sukar menangkapnya, tidak mengerti apa yang diajarkannya, takut bila disuruh maju atau mengerjakan di depan kelas, tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dan cara guru dalam menerangkannya tidak jelas serta banyak alasan yang mereka kemukakan. Meskipun terdapat keluhan terhadap mata pelajaran matematika, dari pihak siswa sendiri tidak pernah atau jarang untuk mengatasi kesulitan tersebut. Tindakan yang mereka lakukan adalah justru berusaha menghindari pelajaran matematika. Hal ini tentu saja akan menambah semakin buruknya nilai matematika yang diperoleh dan anggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sukar dan sulit dimengerti oleh siswa. Keadaan semacam inilah yang sering mengakibatkan anak tidak mempunyai rasa tertarik lagi pada pelajaran matematika. Kondisi tersebut bisa disebabkan karena siswa merasa cemas bila menghadapi pelajaran matematika.

Douglas (dalam Jailani, 2002) menyatakan bahwa kecemasan matematika adalah suatu istilah yang diberikan untuk rasa takut akan kegagalan jika dihadapkan pada konsep-konsep dan proses matematika. Kennedy, dkk (1991) menyebutkan bahwa kecemasan matematika merupakan suatu ketakutan matematika atau suatu intensi, reaksi emosi atau perasaan negatif terhadap mata pelajaran tersebut. Emosi negatif lainnya direfleksikan dengan kegelisahan atau ketidakamanan juga takut gagal, hukuman dan ejekan.

Jailani (2002) menjelaskan bahwa kecemasan yang dialami oleh seorang siswa di sekolah dapat menyebabkan prestasi belajar berkurang sebanding dengan tingkat kecemasannya. Siswa yang cenderung menyukai pelajaran matematika akan merasa yakin dalam belajar matematika seperti mengikuti pelajaran, bersosialisasi dengan pengajar, mengerjakan tugas, menghadapi tes dan merespons hasil tes, atau menghadapi berbagai persoalan dan penggunaan matematika baik oleh dirinya sendiri ataupun oleh orang lain dan kemungkinan siswa mampu menghadapinya dengan lebih berhasil sehingga prestasi belajar matematika yang dicapai oleh siswa akan lebih baik. Oleh sebab itu siswa akan merasa lebih yakin terhadap matematika sehingga tidak mudah gelisah, takut atau cemas. Siswa yang mempunyai rasa ketertarikan terhadap matematika tidak akan mudah merasa cemas dan mampu menginterpretasikan kemampuannya dalam mengatasi masalah matematika sehingga tidak takut gagal, tidak khawatir dan tidak ragu-ragu dalam menghadapi masalah.

Aspek-aspek kecemasan terhadap matematika (Jailani, 2002) meliputi:

a.   Aspek kognitif/pikiran

Pada aspek ini menjelaskan adanya pelemahan daya ingat yang menyebabkan seseorang menjadi pelupa, serta adanya defisit performansi kognitif seperti bingung, tidur menjadi terganggu dan sukar berkonsentrasi

b.   Aspek emosi

Pada aspek emosi ini menunjukkan adanya kegagalan fungsi psikis yang meliputi adanya rasa takut, khawatir, dan mengalami kegagalan dalam fungsi psikis seperti tegang, gelisah.

c.   Aspek fisiologis

Pada aspek fisiologis terdapat kewaspadaan memuncak dan terganggu seperti tangan menjadi dingin, gugup, dan berkeringat; terdapat pula gangguan fungsi genitourinary yaitu sering buang air kecil serta gerakan otomatis meningkat seperti pusing, gemetar, jantung berdebar dan timbul perasaan malas. 

Ramlan, (2001) menyatakan bahwa dengan belajar matematika siswa dapat melatih dan menumbuhkan cara berpikir secara sistematis, logis, dan konsisten serta mengembangkan sikap. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa belajar matematika tidak sekedar membuat siswa menjadi pandai menghitung, tetapi dapat menjadikan siswa menjadi lebih kritis, kreatif dan mempunyai sikap yang positif terhadap mata pelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Menurut Alfred (1987), sikap terhadap matematika merupakan kecenderungan untuk merespon berbagai aspek matematika yang didasarkan atas penilaian, pemahaman, perasaan (suka/tidak suka, senang/tidak senang), dan kecenderungan untuk melakukan sesuatu yang terkait dengan matematika. Siswa yang bersikap positif terhadap matematika akan merespon dengan relatif tenang dan tidak takut (cemas) ketika dihadapkan pada matematika. Siswa yang mempunyai sikap positif terhadap matematika, lazimnya mempunyai prestasi yang baik dalam matematika. 

Aspek sikap terhadap matematika meliputi:

a.      Aspek kognisi
Aspek ini merupakan bagian sikap siswa yang timbul berdasarkan penge​tahuannya atau pemahamannya terhadap aspek-aspek matematika, misalnya matematika penting untuk dipelajari. Secara umum dapat dikatakan bahwa aspek kognisi menjawab pertanyaan-pertanyaan apa yang diyakini, dipikirkan siswa terhadap  matematika dan penilaian terhadap sesuatu yang diketahui atau dipahami.
b.   Aspek afeksi
Aspek ini merupakan bagian sikap siswa yang timbul berdasarkan apa yang dirasakan siswa terhadap matematika. Aspek ini menjawab pertanyaan: “apa yang dirasakan siswa terhadap matematika?” Misalnya seorang siswa merasa senang atau tidak senang terhadap matematika, baik terhadap materinya maupun terhadap manfaatnya, maka hal tersebut termasuk aspek afeksi. Demikian juga perasaan-perasaan seperti sukar atau tidak sukar yang berkenaan dengan mate​matika, termasuk aspek afeksi. Jadi afeksi menimbulkan evaluasi emosional terhadap objek.
c.  Aspek konasi

Berdasarkan aspek-aspek kognisi dan afeksi nampak adanya kecen​de​rungan untuk bertindak sebagai reaksi terhadap matematika. Aspek ini menjawab pertanyaan-pertanyaan bagaimana kesediaan atau kesiapan siswa untuk bertindak terhadap matematika. Siswa yang memperlihatkan tingkah laku seperti suka bertanya, aktif mengikuti pelajaran matematika, kebiasaan mempersiapkan alat-alat dan buku-buku matematika sebelum berangkat ke sekolah, senang menger​jakan soal yang berhubungan dengan matematika, mempersiapkan diri dalam menghadapi ulangan matematika, tidak gugup mengerjakan soal matematika di depan kelas, dan sebagainya merupakan contoh-contoh yang tergolong dalam aspek konasi.
Siswa yang mengalami kecemasan dan perasaan tidak mampu terhadap matematika akan membawa kepada penghindaran atau konflik dalam mengerjakan soal-soal matematika sehingga dapat menyebabkan siswa menjadi semakin takut terhadap pelajaran matematika. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan belajar matematika yaitu melatih dan menumbuhkan cara berpikir secara sistematis, logis, kritis dan konsisten serta mengembangkan sikap. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tujuan belajar matematika tidak sekedar membuat siswa menjadi pandai menghitung. Lebih dari itu, agar siswa menjadi kritis, kreatif dan mempunyai sikap yang positif (Ayub, 2005). Dan dengan adanya media belajar matematika akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu, bahwa dengan belajar matematika, proses belajar dan pembelajaran matematika siswa akan termotivasi yang pada akhirnya akan menimbulkan sikap positif terhadap mata pelajaran matematika (Ramlan, 2001).

Hipotesis
1. Ada hubungan negatif antara kecemasan matematika dengan prestasi belajar bidang studi matematika.

2. Ada hubungan positif antara sikap terhadap matematika dengan prestasi belajar bidang studi matematika.

3. Ada hubungan antara sikap terhadap matematika dan kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika.

METODE
Kecemasan terhadap matematika merupakan suatu perasaan tertekan, tidak berdaya, mengalami kekacauan mental ketika mengerjakan tugas matematika. Bentuk kecemasan dalam penelitian ini sudah mengarah pada bentuk kecemasan yang bersifat khusus, yaitu kecemasan terhadap mata pelajaran matematika. Kecemasan terhadap matematika akan diungkap dengan menggunakan skala kecemasan terhadap matematika. Aspek-aspek kecemasan terhadap matematika meliputi aspek kognitif, aspek emosi, dan aspek fisiologis.
Sikap terhadap matematika adalah kecenderungan untuk merespons berbagai aspek matematika yang didasarkan atas penilaian, pemahaman, perasaan (suka/tidak suka), dan kecenderungan untuk berperilaku. Aspek sikap terhadap matematika dalam penelitian ini mencakup aspek kognisi, aspek afeksi  dan aspek konasi.
Prestasi belajar matematika adalah hasil belajar yang diperoleh siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika. Dalam penelitian ini prestasi belajar matematika dilihat dari nilai pada mata pelajaran matematika semester 1 dan nilai semester 2 pada masing-masing siswa dalam pelajaran matematika.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2 SMP Negeri 1 Purworejo. Subjek berumur 14-15 tahun. Siswa kelas 2A dan kelas 2B dijadikan sebagai sampel try out sedangkan siswa kelas 2C dan 2D digunakan sebagai subjek penelitian. Masing-masing kelas terdiri dari 40 siswa.

Alasan penulis mengambil subjek siswa kelas 2, disebabkan karena siswa kelas 1 masih dalam tahap menyesuaikan diri/beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang baru yaitu di SMP Negeri 1 Purworejo, sedangkan pada siswa kelas 3 mereka baru berusaha mempersiapkan diri untuk menghadapi Ebtanas, sehingga waktunya banyak digunakan untuk belajar serta guru banyak yang sedang mengejar materi yang tertinggal sebagai materi untuk mengikuti Ebtanas tersebut.

Proses pengumpulan data menggunakan skala kecemasan, skala sikap terhadap matematika dan dokumentasi. Kecemasan matematika dalam penelitian ini adalah suatu respon dari seseorang terhadap matematika yang menunjukkan adanya suatu bahaya yang harus dihindari, kekurangmampuan, atau adanya kemungkinan kegagalan dalam merespon matematika. Aspek-aspek kecemasan terhadap matematika menurut Jailani (2002) adalah sebagai berikut:

a. Aspek kognitif/pikiran.

Aspek kognitif/pikiran ini diindikasikan dengan adanya pelemahan daya ingat seperti menjadi pelupa dan sukar berkonsentrasi; defisit performansi kognitif seperti bingung, dan tidur menjadi terganggu.  

b. Aspek emosi.

Aspek emosi dapat menunjukkan adanya rasa takut, khawatir, mengalami kegagalan dalam fungsi psikis seperti tegang dan gelisah.

c. Aspek fisiologis.

Pada aspek fisiologis terdapat kewaspadaan memuncak seperti tangan menjadi dingin, gugup, dan berkeringat; gerakan otomatis meningkat seperti pusing, gemetar, jantung berdebar dan timbul perasaan malas serta gangguan fungsi genitourinary (sering buang air kecil).

Skala kecemasan matematika ini disusun dalam model Likert yang sudah dimodifikasi sehingga hanya terdiri dari empat alternatif jawaban yang tersedia terdiri dari pernyataan favourable dan unfavourabel. Dasar pertimbangan penggunaan empat alternatif dan bukan lima seperti pada umumnya adalah untuk menghindari terjadinya penumpukan jawaban pada alternatif ketiga (netral).

Sikap terhadap matematika adalah skor yang diperoleh siswa sebagai hasil pengisian skala sikap terhadap matematika. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala sikap terhadap matematika yang disusun oleh Jailani (2002) yang meliputi aspek kognisi yaitu adanya penilaian terhadap matematika, aspek afeksi yaitu perasaan suka/tidak suka, senang/tidak senang dan aspek konasi yaitu kecenderungan untuk berperilaku.

Skala pengukuran menggunakan model skala Likert dengan 4 titik, yang terdiri dari pernyataan favourable dan unfavourabel.

Prestasi belajar diambil dari nilai raport masing-masing siswa. Nilai raport yang diambil sebagai hasil prestasi belajar adalah nilai semester 1 dan semester 2. Dalam menentukan nilai prestasi belajar penyusun mengambil salah satu mata pelajaran yaitu mata pelajaran matematika.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Korelasi Product Moment dan Analisis Regresi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis product moment dari Pearson terhadap variabel sikap terhadap matematika dan prestasi belajar matematika menunjukkan bahwa terdapat korelasi sebesar 0,430 (p<0,01) artinya ada hubungan positif yang signifikan antara sikap terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika. Hubungan positif antara sikap terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika menggambarkan bahwa semakin positif sikap siswa terhadap matematika maka cenderung prestasi belajar matematika siswa akan semakin tinggi, namun sebaliknya semakin negatif sikap siswa terhadap matematika maka cenderung akan semakin rendah juga prestasi belajar matematikanya. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara sikap terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika dapat diterima. 
Hasil kategorisasi skor sikap terhadap matematika pada siswa kelas 2 SMP N 1 Purworejo menunjukkan bahwa sebanyak 41 orang (51,25%) memiliki sikap terhadap matematika yang negatif dan sikap yang netral sebanyak 39 orang (48,75%). Rata-rata subjek dalam penelitian ini memiliki sikap terhadap matematika yang negatif, artinya subjek memiliki sikap negatif terhadap pelajaran matematika.


Hasil penelitian menunjukkan hasil yang positif antara sikap terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika, dengan koefisien korelasi sebesar 0,430 (p<0,01) dan koefisien determinasi sebesar 0,185, berarti sikap terhadap matematika merupakan variabel yang memberikan sumbangan terhadap prestasi belajar matematika sebesar 18,5% sedangkan 81,5% lagi diduga dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.


Berdasarkan hasil analisis product moment terhadap variabel kecemasan matematika dan prestasi belajar matematika menunjukkan terdapat korelasi negatif sebesar          -0,409 (p<0,01) artinya ada hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika. Hubungan negatif antara kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika menggambarkan bahwa semakin rendah tingkat kecemasan siswa terhadap matematika maka prestasi belajar matematika siswa akan semakin tinggi, namun sebaliknya semakin tinggi tingkat kecemasan terhadap matematika maka akan semakin rendah pula prestasi belajar matematikanya. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika dapat diterima.

Hasil kategorisasi skor kecemasan matematika pada siswa kelas 2 SMP Negeri 1 Purworejo menunjukkan bahwa sebanyak 28 orang (35%) memiliki kecemasan matematika yang tinggi, 41 orang (51,25%) memiliki tingkat kecemasan sedang dan 11 orang (13,75%) memiliki tingkat kecemasan matematika yang rendah. Dilihat dari kategori diatas dapat diketahui bahwa subjek memiliki tingkat kecemasan matematika yang sedang. Hal ini berarti subjek kurang memiliki kesiapan dalam mengikuti pelajaran matematika sehingga tingkat kecemasan matematika cenderung sedang. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil yang negatif antara kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika, dengan koefisien korelasi sebesar -0,409 (p<0,01) dan koefisien determinasi sebesar 0,63 berarti kecemasan matematika merupakan variabel yang memberikan sumbangan terhadap menurunnya prestasi belajar matematika sebesar 6,3% sedangkan 93,7% lagi diduga dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis regresi terhadap variabel sikap terhadap matematika dan kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika  menunjukkan bahwa terdapat korelasi sebesar rxy = 0,498; (p(0,05) artinya bahwa sikap terhadap matematika dan kecemasan matematika secara bersama-sama berkorelasi secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Hasil analisis data menunjukkan koefisien determinan sebesar 0,248 berarti sikap terhadap matematika dan kecemasan matematika secara bersama-sama berperan dalam mempengaruhi prestasi belajar matematika. Sikap dan kecemasan secara bersama-sama berperan sebesar 24,8% dalam mempengaruhi prestasi belajar matematika. Kecemasan matematika berperan sebesar 6,3% dalam menurunkan prestasi belajar matematika. Sementara sikap terhadap matematika berperan sebesar 18,5% terhadap peningkatan prestasi belajar matematika. Dari hasil penelitian tersebut dikatakan bahwa sikap terhadap matematika dan kecemasan matematika merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi prestasi belajar matematika pada siswa kelas 2 di SMP Negeri 1 Purworejo. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa sikap terhadap matematika dan kecemasan matematika mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika. Sikap terhadap matematika yang positif dan tingkat kecemasan matematika yang rendah akan meningkatkan prestasi belajar matematika yang diperoleh siswa dan sebaliknya sikap terhadap matematika yang negatif dan tingkat kecemasan matematika yang tinggi akan menurunkan prestasi belajar matematika siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya korelasi antara sikap terhadap matematika dan kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah:
1. Ada hubungan positif yang signifikan antara sikap terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika dengan korelasi sebesar 0,430 (p<0,01). Siswa yang memiliki sikap positif terhadap matematika yaitu siswa yang memiliki sikap optimis, selalu konsentrasi dan aktif dalam mengikuti pelajaran matematika sehingga prestasi matematikanya akan lebih baik, sedangkan siswa yang memiliki sikap negatif terhadap matematika yaitu siswa yang selalu pesimis bila menghadapi matematika, suka mengeluh, takut bila disuruh maju/mengerjakan di depan kelas dan sukar menangkap pelajaran sehingga prestasi belajar matematika yang diperoleh rendah.
2. Ada hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan matematika dengan prestasi belajar matematika dengan korelasi sebesar -0,409 (p<0,01). Siswa yang memiliki tingkat kecemasan yang rendah selalu percaya diri dan yakin akan kemampuannya sendiri dalam mengatasi semua masalah yang berhubungan dengan matematika sehingga prestasi belajar matematika yang diperoleh akan tinggi, sedangkan siswa yang memiliki tingkat kecemasan yang tinggi cenderung kurang percaya diri, pesimis dan merasa gagal untuk mencoba karena siswa tidak yakin akan kemampuan sendiri dalam menghadapi matematika sehingga prestasi belajar matematika yang diperoleh rendah. 

3. Sikap terhadap matematika dan kecemasan matematika secara bersama-sama berkorelasi secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika rxy = 0,498    (p(0,05) Sikap terhadap matematika dan kecemasan matematika memberikan sumbangan sebesar 24,8%. Hal ini berarti bahwa semakin positif sikap terhadap matematika dan tingkat kecemasan matematika yang rendah maka semakin tinggi prestasi belajar matematikanya, demikian sebaliknya semakin negatif sikap terhadap matematika dan tingkat kecemasan matematika yang tinggi maka cenderung semakin rendah pula prestasi belajar matematikanya.
Saran bagi pendidik/guru yaitu guru diharapkan dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, dan menghadapkan siswa pada keterampilan yang menantang agar siswa berlatih melakukan pemecahan masalah dan berpikir analitik, dan saran bagi siswa  yaitu siswa harus mempunyai sikap optimis untuk mendapatkan nilai matematika yang maksimal dengan cara mengetahui peran dan kegunaan matematika baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari, serta mempelajari matematika secara hierarki.
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